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RANCANG BANGUN SISTEM PENYIRAMAN TANAMAN OTOMATIS

Ir. Djoko Anwar Mardiono, M.Ak", Gunawan Toto hadiyanto, ST, M.Siz),Hebron Tariganz)
Jurusan TeknikElektro, Fakultas Teknik, Universitas Batam
JI. Abulyatama (komplek UNIBA) Batam Center, Batam, 29464, Kepulauan Riau, Indonesia

Abstrak

Sistem pengaturan penyiraman dan pengairan di bidang pertanian merupakan hal
penting yang dapat menunjang hasil produksi pertanian dan dapat memudahkan petani dalam
mengurus lahan pertanian di bidang penyiraman.Untuk itu telah dirancang sistem penyiraman
tanaman yang dapat mempermudah petani untuk melakukan penyiraman dengan mudah serta
dapat di monitoring.Alat bekerja berdasarkan waktu penyiraman dua kali sehari yang diatur
oleh Arduino menggunakan modul RTC (Real! Time Clock) tergantung pada kelembaban
tanah pada saat penyiraman pagi dan sore harinya. Sistem ini berkerja ketika sensor
kelembaban membaca kadar air pada tanah kurang dari 30 persen pada saat waktu
penyiraman yang telah diatur dan DHTI11 digunakan sebagai sensor suhu serta moisture
sensor sebagai sensor kelembaban tanah. Serta pompa air akan bekerja pada saat penyiraman
berlangsung.

Kata Kunci: Moisture Sensor, DHT1 1, Mikrokontroler, RTC, Kelembaban.
Abstrak

Watering and irrigation control system in agriculture is an important thing that can
support agricultural production and to facilitate the farmers to take care of watering the field
of agricultural land. It has been designed for plant watering system that can facilitate
farmers to make watering easy and can of monitoring. The tool works by time watering twice
a day set by using the Arduino module RTC (Real Time Clock) depending on soil moisture
when watering morning and afternoon. This system works when the humidity sensor reading
on soil moisture content of less than 30 percent when the watering time which has been set up
and DHTI11 is used as a temperature sensor and a moisture sensor as a soil moisture sensor.
As well as the water pump will work when watering takes place.

Key word: Moisture Sensor, DHTI 1, Microcontroller, RTC, Humidity.
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Pendahuluan

Kelembabantanahmenyatakanjuml

ahairyang tersimpandiantara  pori—
poritanah, semakin banyak air yang
tersimpan maka tanah akan semakin
lembab  (Suyono danSudarmadil,
1997).Banyak penelitian yang telah
membuat sistem penyiraman tanaman
secara otomatis. Akan tetapi sistem
penyiraman hanya sebatas pada alat
siram yang kurang efisien karena
hanya  menggunakan 1  sensor
kelembaban yang digunakan sebagai
titik acuan kelembaban tanah sehingga
data dari sensor kelembaban kurang
presisi jika digunakan sebagai data
kelelmbaban seluruh kebun sehingga
pada penelitian ini digunakan tiga
sensor kelembaban yang datanya dapat
mewakili kelembaban seluruh area
perkebunan.

Pada alat ini akan dirancang sistem

penyiraman dan monitoring
perkebunan yang efisien. Sistem
penyiraman akan dibuat otomatis
berdasarkan waktu dan kelembaban

tanah.Waktu dan kelembaban tanah
yang didapat dari sensor kelembaban
danRTC (Real Time Clock) akan diolah
pada mikrokontroler, dan outputnya
akan digunakan untuk mengontrol
water pump yang digunakan sebagai
alat

penyiram kebun. Sedangkan
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sistem monitoringakan dibuat untuk

mempermudah dalam proses
pengawasan dan pengontrolan sistem

penyiraman kebun.

Rancangan Sistem

Modul perancangan sebagai berikut.

Sensor
Kelembaben3

J—» Bluetooth

Seasor
Kelembaban 2

! WakerPump

Sensor

Kelembeben| | Gty

Gambar 1. Blok Diagram Alat

1. Blok diagram sensor
kelembaban
Sensor kelembaban yang digunakan
pada alat ini adalah sensor kelembaban
tanah jenis moisture sensor arduino
module.
2. Blok diagram RTC

Pada alat ini digunakan RTC sebagai
hitung waktu. RTC yang

digunakan adalah jenis RTC DS 1307

alat

compitable arduino

3. Blok diagram sensor suhu
Sensor Suhu yang digunakan pada alat
ini adalah jenis DHT11.DHT11 adalah

sensor digital yang dapat mengukur

14
(Monitoring)
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suhu dan kelembaban udara di
sekitarnya.Untuk ~ mengolah  dan

memperoleh data temperature udara

pada  pemograman  sensor  ini
digunakan library bawaan khusus yaitu
library “<DS1307RTC.h>".

4. Blok Diagram Water Pump
Pada alat ini digunakan water pump
dengan tegangan kerja 12 VDC
sebagai alat penyiram tanaman yang
akan menyemprotkan air apabila waktu
penyiraman dan tingkat kelembaban
terpenuhi.

5. Blok Diagram Bluetooth
Bluetooth digunakan sebagai media
transfer data tanpa kabel. Bluetooth
menghubungkan antara arduino dan
PC/Laptop. Pada alat ini digunak

Bluetooth  dengan  tipe  HC-06
Bluetooth shield arduino

6. Blok Diagram PC
PC/Laptop digunakan sebagai sarana
monitoring.Dimana pada PC telah
didesain sebuah software monitoring
dengan menggunakan Visual Studio
2012. Dimana pada tampilan desain
tersebut  menampilkan  informasi
berupa kebun secara realtime menurut

pembacaan sensor pada arduino

Perancangan Perangkat Keras
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Pada bagian ini akan dijelaskan
perangkat keras yang digunakan pada
alat ini yaitu :

1. Regulator
Untukmengoperasikan
peralatanyangdibuat,dibutuhkan
tegangan kerja sesuai
datasheetmasing-
masingkomponen.Teganganyang
dibutuhkan untuk
pengoperasiannyaadalah £5VDC.

2. Sensor kelembaban

Untukmengukur kelembaban

tanah pada alat ini digunakan
moisture sensor dengan prinsip kerja
sebagai berikut: Sensor ini terdiri dua
probe untuk melewatkan arus melalui
tanah, kemudian membaca
resistansinya untuk mendapatkan nilai
tingkat kelembaban.

3. Sensor suhu

DHT11 merupakan sensor suhu
dan kelembaban. Dilahirkan setelah
dan dipakai untuk menggantikan garis
di mana DHT11 tidak membutuhkan
presisi tinggi suhu dan kelembaban.

4. RTC

RTC (Real Time  Clock)
merupakan sebuah IC yang memiliki
fungsi untuk menghitung waktu,
mulai daridetik, menit, jam, tanggal,
bulan, serta tahun.

5. Bluetooth
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Bluetooth beroperasi dalam pita
frekuensi 2,4 GHz (antara 2.402 GHz
sampai 2.480 GHz) yang mampu
menyediakan layanan komunikasi data
dan suara secara real-time antara host
to  hostBluetooth  dengan  jarak
jangkauan layanan yang terbatas.\

6. Relay

Relay digunakan untuk
mengaktitkan aktuator yang memiliki
tegangan kerja lebih besar dari 5 V,

dimana tegangan

S1 S2 S3 RTC Pump
kering | kering | kering | pagi-sore | siram
kering | kering | basah pagi - sore | siram
kering | basah | kering | pagi-sore | siram
kering | basah | basah pagi - sore | siram
basah | kering | kering | pagi-sore | siram
basah | kering | basah pagi - sore | siram
basah | basah | kering | pagi-sore | siram

tidak
basah | basah | basah pagi - sore | siram

yang mengaktifkan aktuator berasal
dari VCC eksternal bukan murni dari
mikrokontroler. Tegangan
mikrokontroler hanya digunakan untuk
mentriger transistor agar Relay bekerja

atau aktif.

Pembahasan
Logika Pemrograman
Sistem akan bekerja sesuai

dengan flowchart waktu penyiraman
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adalah pagi dan sore. Dan apabila jika
waktu penyiraman tiba maka suhu
akan diukur agar saat melakukan
penyiraman suhu kebun dalam
kondisi yang ideal. Jika kondisi suhu
ideal maka akan dilakukan
pengukuran kelelembaban tanah dan
sisitem penyiraman dilakukan sesuai
kelembaban

dengan tingkatan

tanahsesuai dengan tabel berikut :

Tabel 1 logika penyiraman

Gambar 2. Flow chart

Keterangan pada flow chart
3.13 adalah sebagai berikut :
akan

1. Sistem memonitoring

seluruh data darai sensor, data

kelembaban 1 didapat dari
sesnsor kelembaban 1, data
kelembaban 2 didapat dari
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sesnsor kelembaban 2, data
kelembaban 3 didapat dari
kelembaban 3,

waktu diperoleh dari RTC dan

sensor data
data kelembaban udara dan
suhu didapat dari sensor DHT
11.

2. Sistem akan membandingkan
waktu yang diperoleh dari
RTC. “ Apakah  sudah
memasuki waktu penyiraman
(pagi / sore) ? . Jika tidak
maka sistem akan selesai dan
kembali ke sistem awal. Jika
iya maka sistem akan berlanjut

ketahap pengecekan

vold MoisValuel ()4
if (MoisWVall < Valkering){
MoisVall=0;
+
elze if (MoisVall>WalBazah){
MoisVall=2;
}
elae{
MoisVall=1;
}

«

ban tanah
3. Pada tahap ini sistem memiliki
logika pendekatan dari level
tanah yang didapat dengan
proses pengambilan data yaitu:
1. Apabila lebih dari 2
sensor menyatakan

tanah  kering  maka
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kebun secara
keseluruhan akan
dianggap kering.

2. Apabila hanya 1 sensor
menyatakan tanah
kering maka kebun
secara keseluruhan

dikatakan lembab.
3. Apabila  tidak ada
sensor yang menyatakan
kebun

kering maka

dianggap basah.

Pemrograman Arduino

Gambar 3. Pemrograman
mengambil data sensor
Pada program diatas
menggunakan logika “If” sehingga
program akan mengeksekusi terlebih
dahulu syarat dari “If” yang telah

terpenuhi.

Pemrograman C#
Pada alat ini akan dibuat

sisitem monitoring dengan
menggunakan C#. Desainnya dibuat
minimalis sesuai dengan kebutuhan

user.
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PengujianAlat
Gambar4.PengujianAlat
Pengujianini  untukmemastikan

apakah alatyangdirancang telahbekerja
denganbaik.Pengujian dilakukan
dengan meletakkan alat pada halaman

terbuka dan  memberikan

yang
perlakuan-perlakuan  buatan berupa
hujan agar melihat respon alat terhadap
kelembaban dan waktu penyiraman.

1. Alat diatur agar
melakukan
pada pukul 8:00 WIB dan

10:00 WIB. Pada mulanya

penyiraman

no Jam | Semsorl | Semsor2 | Sensor3 | Temperatur(C) |  Aktuator

1 1330 | hasah hasah hassh EH Ticlak Siram

2 W00 | hesah hasah hasah 3 Ticlak Siram

3 14:30 basah hasah hasah 3 Tictak Siram

4 15:00 | hasah hasah hassh EE Ticlak Siram

5 1530 | Kering | Kering | Kering 3 Ticlak Siram

6 | 1600 | Kerig | Kerng | Kerig i Siram

7 16:30 basah hasah hasah pL| Tictak Siram
tanah dikondisikan dalam
kondisi kering sehingga
didapat data  sebagai
berikut:

Tabel2.PengujianAlat 1

no Jlam | Sensorl | Sensor? | Sensor3 | Temperatur(C) |  Aktuator

1 730 | kering | ering | Kering 1 Tidak Siram

2 800 | hering | kering | Kering B Siram

3 830 | bassh basah | basah B Tidak Siram

4 %00 | bassh basah | basah 2 Tidak Siram

3 930 | bash basah | basah 2 Tidak Siram

6 10:00 | bash | basah | Dbasah 0 Ticlak Siram

1 1:30 | bash | basah | basah i Ticlak Siram
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Alat diatur agar
melakukan

pada pukul 14:00 WIB

penyiraman

dan 16:00 WIB. Pada
mulanya tanah
dikondisikan dalam

basah

sehingga
didapat data sebagai
berikut:

Tabel3.PengujianAlat 2

3.

Alat  diatur  agar

melakukan
penyiraman pada pukul
23:30 WIB dan 00:30
WIB. Pada mulanya tanah
dikondisikan dalam
kondisi kering kemudian
diberi hujan buatan
dengan menggunakan air
sehingga  saat  waktu
penyiraman tanah menjadi
basah. Adapun data yang
dihasilkan adalah sebagai

berikut:
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Tabel4.PengujianAlat 3
no B | Sensorl | Sensor] | Sensord | Temperatur(C |  Aktustor
1 030 | Kering | Kering | fering 5 Tidgk Siram
1| B0 | Kerng | Keng | Kering pi] Tidak Siram
] B30 | bash | bash | hassh % Tidak Siram
4 000 | besh | bassh | bash U Tidak Siram
5 030 | besh | hash | hassh U Tidak Siram
b 100 | Kering | Kering | Kering u Tidak Sram
Dari pengujian diatas dapat

disimpulkan bahwa :

a) Alat akan menyiram kebun

apabila  sudah  memasuki

waktu penyiraman dan kebun
dalam kondisi kering.

b) Alat tidak

apabila kondisi kebun basah.

akan menyiram

c) Alat tidak akan menyiram
apabila belum memasuki waktu
penyiraman.  Tidak  peduli

apapun kondisi tanah

Kesimpulan
Dari hasil perancangan dan
pengujian yang telah dilakukan, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Sistem otomatis penyiram di
perkebunan  dapat  dibuat
menggunakan mikrokontroler.
2. Alat ini dapat bekerja dengan
baik sesuai dengan tujuan.
3. Alat bekerja sesuai dengan

tabel kebenaran yaitu :
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a) Alat hanya akan
melakukan penyiraman
apabila sudah memasuki

waktu penyiraman dan

kondisi tanah kering
atau tidak basah.

b) Alat tidak akan
menyiram apabila

belum memasuki waktu
penyiraman  walaupun

tanah kondisinya kering.

c) Alat tidak akan
menyiram apabila
kondisi  tanah  basah
walaupun telah
memasuki waktu
penyiraman
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